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INTISARI

IMAWATI, AD., 2020, AKTIVITAS ANTIBAKTERI DARI Syzygium sp.
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus dan Methicillin Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Tanaman Syzygium sp.. mengandung senyawa flavonoid, fenol,
triterpenod/steroid, saponin, alkaloid, dan eugenol yang diduga mempunyai
aktivitas sebagai antibakteri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas
antibakteri dari tanaman Syzygium sp.. terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dan Methicillin Resistant Staphylococcus aureus.

Data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data dari
eksperimental dan literature review. Data yang didapatkan dari eksperimental
meliputi determinasi tanaman, pembuatan serbuk, pembuatan ekstrak etanol,
fraksinasi, identifikasi kandungan senyawa kimia dalam serbuk dan ekstrak, dan
identifikasi bakteri. Data yang didapatkan dari literature review meliputi
identifikasi senyawa kimia dalam fraksi dan aktivitas antibakteri Syzygium sp.

Hasil review penelitian dari artikel dan jurnal menunjukkan bahwa tanaman
Syzygium sp.. memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus
aureus dan Methicillin Resistant Staphylococcus aureus.

Kata kunci : antibiotik, Syzygium sp., Methicillin Resistant Staphylococcus
aureus, Staphylococcus aureus

Xiv



ABSTRACT

IMAWATI, AD., 2020, ANTIBACTERIAL ACTIVITY FROM Syzygium sp.
AGAINST Staphylococcus aureus dan Methicillin Resistant Staphylococcus
aureus (MRSA), THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Plants from Syzygium sp. contain flavonoid, fenol, triterpenod/steroid,
saponin, alkaloid, dan eugenol which is thought to have antibacterial activity. The
purpose of this study was to determine the antibacterial activity from Syzygium
plant’s against the growth of Staphylococcus aureus and Methicillin Resistant
Staphylococcus aureus.

The data used in this study uses data from experimental and literature
review. The data obtained from the experimental are plant determination, powder
making, extraction, fractination, identification of chemical compounds im extract
and powders, and identification of bacteria. Meanwhile, the data obtained from
literature review are identification of chemical compounds in the fraction and
antibacterial activity from Syzygium sp.

The results of the research review plants from Syzygium sp. study showed
that plants from Syzygium sp. has antibacterial activity against Staphylococcus
aureus and Methicillin Resistant Staphylococcus aureus.

Keywords : antibacterial, Syzygium sp., Methicillin Resistant Staphylococcus
aureus, Staphylococcus aureus.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan yang utama di
Indonesia. Salah satu penyakit infeksi adalah infeksi nosokomial. Infeksi
nosokomial (Hospital Acquired Infection/Nosocomial Infection) adalah infeksi
yang didapat dari rumah sakit atau ketika penderita itu dirawat di rumah sakit
Penyakit infeksi merupakan suatu penyakit yang disebabkan karena adanya suatu
mikroba patogen salah satunya adalah bakteri (Darmadi 2008). Staphylococcus
aureus menyebabkan salah satu dari penyakit infeksi yang telah dilaporkan
mengalami peningkatan di seluruh dunia (Wijayanti & Safitri 2018).

Bakteri  Staphylococcus aureus menjadi  mikroorganisme yang
menyumbang 34% penyebab infeksi nosokomial. Proporsi kasus infeksi
nosokomial di rumah sakit pemerintah adalah 1.527 orang dari 160.417 pasien
beresiko (Depkes RI 2004). Infeksi nosokomial merupakan salah satu penyebab
meningkatnya angka kesakitan (morbidity) dan angka kematian (mortility) di
rumah sakit. Infeksi nosokomial dapat menjadi masalah kesehatan baru, baik di
negara maju maupun berkembang (Salawati 2012).

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang berasal dari
genus Staphylococcus dan keluarga Staphylococcaceae. Staphylococcus aureus
merupakan salah satu bakteri flora normal yang ada di kulit, namun pada kondisi
tertentu Staphylococcus aureus dapat menjadi patogen sehingga menyebabkan
timbulnya penyakit infeksi (Jawetz et al 2013).

Infeksi yang disebabkan oleh bakteri biasanya diobati menggunakan
antibiotik. Penggunaan antibiotik di Indonesia masih relatif tinggi. Antibiotik
yang digunakan secara terus menerus dapat menyebabkan resistensi terhadap
bakteri patogen. Salah satu bentuk resistensi bakteri yang cukup meresahkan
adalah munculnya resistensi bakteri Staphylococcus aureus terhadap antibiotik

golongan penisillin atau biasa disebut dengan bakteri Methicillin-Resistant



Staphylococcus aureus (MRSA) (Rossolini et al 2014). MRSA merupakan
penyebab utama infeksi nosokomial (Onanuga et al. 2005).

Penelitian alternatif lain seperti bahan alam perlu dilakukan untuk
mendapatkan senyawa antibakteri yang dapat mengatasi bakteri yang sudah
resisten terhadap senyawa kimia. Penggunaan tanaman herbal telah dipercaya
secara turun menurun sehingga pemanfaatan tanaman obat sebagai alternatif
pengobatan dapat dijadikan referensi untuk pengembangan obat pada masa
mendatang (Rijayanti 2014).

Indonesia merupakan negara tropis yang kaya akan berbagai tanaman obat,
lebih dari 940 spesies tanaman obat telah digunakan sebagai obat tradisional
(Food and Agriculture Organization of the United Nations 2015). Masyarakat
Indonesia mengenal dan menggunakan tanaman berkhasiat obat sebagai salah satu
upaya dalam penanggulangan masalah kesehatan yang dihadapi, jauh sebelum
adanya pelayanan kesehatan formal dengan obat-obat modern (Lona 2018).
Penggunaan tanaman sebagai bahan obat tradisional memerlukan penelitian
ilmiah untuk mengetahui khasiatnya dan digunakan sebagai sumber senyawa
penuntun untuk sintesis senyawa obat baru (Akbar 2010).

Tanaman dari Syzygium sp. telah digunakan sebagai tanaman obat.
Penelitian pada beberapa tanaman dari Syzygium sp. menununjukkan adanya
aktivitas antibakteri seperti Syzygium myrtifolium (Haryati et al. 2015), Syzygium
aromaticum (Cengkeh), Syzygium cumini L. (Jamblang), Syzygium polyanthum
(Salam), Syzygium guineense, dan Syzygium alternifolium (Azim dkk. 2014 ;
Ratnam dkk. 2008). Tanaman dari Syzygium sp. mengandung senyawa kimia yang
bermanfaat, yang berasal dari metabolit sekunder tanaman itu sendiri. Kandungan
senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman Syzygium sp. meliputi
golongan triterpenoid, alkaloid, steroid, fenolik, saponin, flavonoid dan eugenol
(Haryati dkk. 2015; Juwita dkk. 2017; Andries dkk 2014).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Haryati dkk (2015)
menunjukkan bahwa daun merah tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium
Walp.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus

dan Eschericia coli. Pada penelitian tersebut ekstrak etanolik dengan konsentrasi



0,5% sudah dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus dengan diameter
hambat 7,37 mm. Penelitian yang dilakukan oleh Lona (2018) menunjukkan
bahwa daun hijau tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Ekstrak etanolik pada
penelitian tersebut dengan konsentrasi 2,5% dapat menghambat pertumbuhan
bakteri tersebut dengan diameter hambat 9,33 mm. Selain pada bakteri
Staphylococcus aureus, tanaman pucuk merah juga memiliki aktivitas antibakteri
pada bakteri gram positif lain. Pada penelitian yang dilakukan oleh Putrivenn
(2018) menunjukkan bahwa ekstrak daun muda dan daun tua dari tanaman pucuk
merah (Syzygium myrtifolium Walp.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175. Pada penelitian Maulana (2019)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi ATCC 13311.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Retno et al. (2019), Afaf et al. (2017)
dan Ratna et al. (2017) menunjukkan bahwa Syzygium aromaticum memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus.
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad et al. (2019) menunjukkan bahwa
tanaman salam (Syzygium polyanthum) memiliki aktivitas terhadap bakteri
Methicillin Resistant Staphylococcus aureus. Penelitian yang dilakukan oleh P.M.
Shafi et al. (2002) menunjukkan tanaman Syzygium cumini dan Syzygium
travancoricum memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus
aureus.

Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah maserasi yang
kemudian akan dilanjutkan dengan metode fraksinasi. Fraksinasi merupakan
proses penarikan senyawa berdasarkan polaritas dari senyawa tersebut. Fraksinasi
dilakukan dengan tiga pelarut yang berbeda yaitu n-heksana, etil asetat, dan air.
Pemilihan pelarut tersebut didasarkan pada perbedaan kepolaran dari masing-
masing senyawa yang akan diambil. Senyawa yang bersifat polar akan larut pada
pelarut polar, senyawa yang bersifat non polar akan larut pada pelarut non polar,
dan senyawa yang bersifat semi polar akan larut pada pelarut semi polar. Tujuan
dilakukannya fraksinasi adalah untuk mendapatkan fraksi ekstrak yang lebih

murni dengan aktivitas antibakteri yang lebih tinggi.



Berdasarkan latar belakang diatas, tanaman Syzygium sp. mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Methicillin
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA). Hal tersebut menjadi dasar melakukan
penelitian selanjutnya dengan praktikum di laboratorium dan literature review.

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi dan dilusi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka dapat
dilakukan perumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu :

Pertama, senyawa apakah yang terkandung pada daun merah tanaman
pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) yang mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus?

Kedua, senyawa apakah yang terkandung pada tanaman Syzygium sp. yang
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)?

Ketiga, apakah tanaman Syzygium sp. memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Methicillin Resistant Staphylococcus

aureus?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini, yaitu:

Pertama, untuk mengetahui senyawa yang terkandung pada daun merah
tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) yang mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Kedua, untuk senyawa yang terkandung pada tanaman Syzygium sp. yang
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Methicillin Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA).

Ketiga, untuk mengetahui bahwa tanaman Syzygium sp. memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Methicillin Resistant

Staphylococcus aureus.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan baru untuk
peneliti dan masyarakat luas di bidang farmasi, bahwa daun merah dari tanaman
pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) memiliki aktivitas antibakteri
terutama terhadap bakteri yang sudah resisten yaitu Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus. Serta menambah informasi untuk dilakukan

pengembangan dari penggunaan tumbuhan di Indonesia sebagai obat tradisional.



